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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan pada bab 

sebelumnya, maka  peneliti dapat simpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan bahan ajar berbasis antalogi cerita rakyat Banten pada 

tema 8 lingkungan tempat tinggalku kelas IV dikembangkan 

menggunakan model pengembangan 4-D dari Thiagarajan yang 

terdiri dari 4 tahapan yaitu, tahap pendefinisian (define) perancangan 

(design) Pengembangan (defelop), dan deseminasi/ penyebaran 

(disseminate). Hasil bahan ajar yang telah dikembangkan merupakan 

kriteria valid dan layak untuk digunakan berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan guru kelas IV. 

2. Kualitas kelayakan bahan ajar berbasis antalogi cerita rakyat Banten 

pada tema 8 lingkungan tempat tinggalku. yang dikembangkan oleh 

peneliti sangat layak untuk digunakan dengan diujikan validasi 

kepada beberapa para ahli yang meliputi validasi ahli materi dengan 

memperoleh skor persentase sebesar 94% dengan katagori ‘’sangat 

layak’’, validasi ahli media memperoleh skor persentase sebesar 86% 

dengan katagori ‘’sangat layak’’, dan validasi guru kelas IV dengan 

skor persentase sebesar 90% dengan katagori ‘’sangat layak’’. 
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Berdasarkan respon siswa di MI Miftahul Hayat pada uji coba skala 

kecil atau yang disebut dengan uji coba terbatas telah memperoleh 

skor persentase sebesar 92% dengan kriteria ‘’sangat baik’’. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa 

saran kepada semua pihak yang terkait antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi Guru  

Dengan adanya bahan ajar berbasis antalogi cerita rakyat 

diharapkan dapat digunakan oleh guru menjadi sebagai salah satu 

contoh referensi bahan ajar dalam proses kegiatan pembelajaran 

khususnya pada materi bercerita. 

2. Bagi Siswa  

Dengan adanya bahan ajar berbasis antalogi cerita rakyat 

diharapkan siswa lebih semangat dan antusias dalam proses 

kegiatan pembelajaran, seta percaya diri dalam menyajikan cerita 

rakyat Banten. 

3. Bagi Peneliti  

Bahan ajar yang dikembangkan hanya pada materi bercerita 

pada pembelajaran bahasa Indonesia tema 8 lingkungan tempat 

tinggalku kelas IV MI Miftahul Hayat sehingga harapan 



90 
 

kedepannya dapat mengembangkan bahan ajar dengan materi yang 

lebih luas dan menarik. 
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